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Abstract

The word (4-';/9 in the story of Prophet Adam is one of the Qur’anic terms that has
generated differences in interpretation, particularly regarding whether it refers to the
hereafter as Paradise or to a garden on earth. This study aims to analyze the mechanisms
of the linguistic approach employed by Muhammad al-Téhir Ibn *Asyiir and Muhammad
Mutawalli al-Sya’rawi in interpreting this word in Siurah al-Bagarah: 35. This study
employs a library research method with a thematic-comparative approach (maudii’i-
mugqdran). The results show that their differences in interpretation are not only related to
the meaning of ( 4—*&-/9 but also to the sources of interpretation and the mechanisms through
which the linguistic approach is applied. Ibn ’Asyiir maintains that ( 4—*&-@ refers to
Paradise in the hereafter through grammatical linguistic analysis, whereas al-Sya’rawi
interprets it as a garden on earth by considering the relationship between verses and their
contextual dimensions. Ibn Asyiir’s interpretive pattern demonstrates a closer affinity with
the tradition of earlier exegetes, while al-Sya’rawi places greater emphasis on the context
of the verse as a determinant of meaning. These findings indicate that differences in the
interpretation of ( MO are influenced more by the mechanisms through which the linguistic
approach is applied than by differences in the lexical meaning of the word itself.
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Abstrak

Kata (5131;“) dalam kisah Nabi Adam merupakan salah satu istilah al-Qur’an yang
menimbulkan perbedaan penafsiran, khususnya terkait maknanya sebagai surga akhirat
atau taman di bumi. Penelitian ini bertujuan menganalisis mekanisme pendekatan
linguistik Muhammad al-Tahir Ibn *Asyir dan Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi dalam
menafsirkan kata tersebut pada surah al-Baqarah: 35. Penelitian ini menggunakan metode
kepustakaan dengan pendekatan tematik-komparatif (maudii T-mugdran). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan penafsiran keduanya tidak hanya berkaitan dengan makna
(4-&“) tetapi juga dengan sumber tafsir dan mekanisme penerapan pendekatan linguistik.
Ibn *Asytir mempertahankan makna (‘Lm\\) sebagai surga akhirat melalui analisis linguistik
gramatikal, sedangkan al-Sya’rawl memaknainya sebagai taman di bumi dengan
mempertimbangkan hubungan antar ayat dan kontekstual. Pola penafsiran Ibn *Asyur
menunjukkan kedekatan dengan tradisi mufasir terdahulu, sementara al-Sya’rawi lebih
menekankan konteks ayat sebagai penentu makna. Temuan ini menunjukkan bahwa
perbedaan penafsiran terhadap (4-&\) lebih dipengaruhi oleh mekanisme penerapan
pendekatan linguistik daripada perbedaan makna leksikal kata itu sendiri.

Kata kunci: al-jannah; Ibn "Asyiir; al-Sya rawi; linguistik.
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Pendahuluan

Sebagaimana ungkapan Amin al-Khili, memulai kajian tafsir al-Qur'an dengan proses
analisis terhadap suatu kata (dirdsah al-alfaz) merupakan langkah paling strategis, sebab makna
sebuah kata tidak selalu bersifat tunggal dan statis.! Al-Qur'an menggunakan sejumlah kosakata
yang secara leksikal memiliki makna umum, namun mengalami perkembangan makna sesuai
dengan konteks pembicaraan ayat. Oleh karena itu, proses penafsiran tidak cukup dilakukan
makna leksikal semata, tetapi juga harus mempertimbangkan aspek utama seperti konteks
kebahasaan, struktur kalimat, serta hubungan antar ayat.?

Salah satu kata yang memperlihatkan kompleksitas tersebut ialah kata (iﬁ;‘\), Secara
etimologis, kata ini berasal dari akar kata (& & #) yang mengandung makna dasar (Jil) atau
sesuatu yang menutupi atau menyembunyikan.® Dari akar makna tersebut lahir berbagai derivasi
dalam bentuk lain, seperti kata (5}“) karena ia memiliki sifat yang tidak dapat dilihat oleh mata,*
begitu juga kata (0334l) karena akalnya tertutup, dan kata ((a))) karena ia berada dalam
kandungan seorang ibu dan keberadaannya tersembunyi.’

Begitupun kata (f\fxél\), kata tersebut digunakan untuk menggambarkan suatu tempat yang
dipenuhi pepohonan lebat sehingga menutupi apa pun yang berada di dalamnya. Pada konteks lain,
istilah yang sama juga digunakan untuk menunjuk surga sebagai tempat kenikmatan yang
dijanjikan Allah kepada orang-orang beriman.® Dengan demikian, secara makna dasar, kata (if’i;‘\)
memiliki cakupan makna yang luas dan tidak selalu identik dengan surga akhirat. Di antara seluruh
penggunaan kata (fé\ﬁx“) dalam al-Qur'an, penyebutannya dalam kisah Nabi Adam merupakan salah
satu yang paling banyak memunculkan diskusi di kalangan mufassir, sebab hampir seluruh ahli
bahasa sepakat bahwa kata tersebut secara umum dapat mencakup makna taman maupun surga.

Perbedaan pandangan tersebut telah muncul sejak awal perkembangan tafsir hingga era
modern. Sebagian mufasir mempertahankan pemahaman bahwa (fé\ﬁx“) yang ditempati Nabi Adam
merupakan surga akhirat, salah satu manifestasinya dibangun melalui argumentasi gramatikal,
khususnya penggunaan alif-lam pada kata (5'\3'#\), karena dianggap sebagai pengikat makna yang
mengarah pada surga. Sebaliknya, sebagian mufasir berpandangan kata tersebut lebih tepat
dipahami sebagai taman di bumi.” Kelompok ini lebih menekankan aspek kebahasaan yang
berpijak pada makna umum kata (i'\fxﬁx“) serta mempertimbangkan konteks narasi ayat secara
keseluruhan, sehingga makna akhir ditentukan oleh arah pembicaraan, bukan semata-mata oleh
bentuk gramatikal kata.

' Amin al-Khili, Mandhij al-Tajdid fi al-Nahw wa al-Baldghah wa al-Tafsir wa al-Adab (Kairo: Maktabah Al-
’Usrah, 2003), 237.

2 Muhammad ’Abdullah Dirdz, al-Naba® al-’Azim,; Nazarat Jadidah fi al-Qur én (Beirut: Dar al-Qalam, t,th),
165.

3 Ibn Mangzfr, Lisdn al-’Arabi (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th), jil. 1, 701.

4 Muhammad *Umar al-Zamakhsyari, 41-Asds fi al-Baldghah (Beirut: Dar al-Sadr, 1979), 102.

5 Fairuz Abadi, al-Qdmiis al-Muhit (Kairo: Dar al-Hadits, 2007), 302.

® Muhammad Sayyid Tantawi, al-Qissah fi al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar Nahdah Masr, 1996), jil. 1, 29.

7> Abd al-Wahhab al-Najjar, Qasas al-Anbiyd’ (Kairo: Matba’ah al-Nasr, 1936), 22.
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Menariknya, dua pandangan tersebut tetap dapat ditemukan pada mufasir modern, yakni,
Muhammad al-Tahir Ibn ’Asytir dan Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi. Meski keduanya dikenal
memiliki perhatian besar terhadap aspek kebahasaan, namun keduanya menghasilkan kesimpulan
yang berbeda. Ibn ‘Asydr cenderung mempertahankan makna kata (fé\ﬁx“) sebagai surga akhirat
dengan menjadikan aspek gramatikal sebagai landasan utama, sebaliknya, al-Sya’rawi
memandang bahwa makna kata tersebut lebih dekat kepada taman di bumi, karena ia menerapkan
analisis konteks ayat dan keterkaitan antar ayat. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa
kesimpulan penafsiran menjadi berbeda karena pengaruh metodologi yang diterapkan saat
membaca teks al-Qur'an.®

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penting untuk meninjau penelitian terdahulu guna
mengidentifikasi persamaan, perbedaan dan juga ruang baru yang dapat diisi oleh penulis. Sebagai
perbandingan, penulis menelusuri sejumlah penelitian relevan dengan tema yang diangkat, di
antaranya; sebuah artikel berjudul Al-Jannah dalam Al-Qur an Perspektif ’Abd al-Qadir al-Jailani
yang ditulis oleh Hasya An’Umillah Lathifah dan diterbitkan pada tahun 2023 oleh jurnal Al-Fath,
UIN Banten.” Penelitian tersebut juga memiliki kesamaan objek kata (5'\3'#\), hanya saja letak
perbedaan dengan penulis terdapat pada metodologi, Hasya memilih menggunakan metodologi
deksriptif-analitik, sementara penulis memanfaatkan metodologi tematik-komparatif. Perbedaan
juga dapat dilihat dari objek tafsir, Hasya menitik beratkan pada tafsir yang ditulis oleh *Abd al-
Qadir al-Jailani, sementara penulis memilih dua objek tafsir yang ditulis oleh Ibn ‘Asyir dan juga
tafsir karya dari al-Sya’raw1i.

Lalu, terdapat pula artikel yang ditulis oleh Zunaidi Nur, M. Agus Muhtadi Bilhaq,
Muhammad Fauzan ’Azhima dan Salim Rahmatullah berjudul The Qur anic Semantic Al-Jannah
yang diterbitkan oleh Jurnal Humanistika pada tahun 2025.1° Zunaidi dkk memiliki penelitian yang
dekat dengan tema penulis, yakni menelusuri kata (if\'.d\) sebagai objek, meski begitu, perbedaan
terlihat jelas saat Zunaidi dkk berupaya memaknai kata (i'\fxﬁx“) secara menyeluruh dalam al-Qur an,
sementara penulis fokus pada makna kata (33'.;5\) dalam kisah Nabi Adam saja. Perbedaan juga
terlihat pada landasan teori yang digunakan. Penelitian Zunaidi bertumpu pada teori semantik
Toshihiko Izutsu, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan tematik komparatif.

Selain itu, penelitian yang ditulis oleh Ach Badri Amien, Fathurrosyid dan Warfatun Nadhiroh
berjudul Reinterpretasi Kisah Adam dan Hawa dalam Al-Qur’an; Studi Semiotika Michael
Riffaterre yang diterbitkan oleh Jurnal Suhuf pada tahun 2025.!' Ach Badri memiliki fokus
penelitian pada keseluruhan kisah Nabi Adam dalam al-Qur'an, berbeda sekali dengan penelitian
penulis yang fokus pada kisah Nabi Adam, terkhusus yang melibatkan kata (ifi;‘\), selain itu,

8 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Qasas al-Anbiya", (Kairo: Dar al-Quds, 2006 ), 13.

° Hasya An'Umillah Lathifah, ”Al-Jannah dalam Al-Qur'an Perspektif Syeikh *Abd al-Qadir al-Jailani (Studi
Semantik  Kontekstual — Al-Qur'an),” Jurnal Al-Fath 17, no. 1 (Januari-Juni 2023): 1-14,
https://doi.org/10.32678/alfath.v17i1.6489

10 Zunaidi Nur, M. Agus Muhtadi Bilhaq, Muhammad Fauzhan 'Azima, dan Salim Rahmatullah, ”The Qur'anic
Semantic of Al-Jannah,” HUMANISTIKA: Jurnal Keislaman 11, mno. 2 (2025): 152-162,
https://doi.org/10.55210/humanistika.v11i2.2191

1 Ach Badri Amien, Fathurrosyid, dan Wardatun Nadhiroh, “Reinterpretasi Kisah Adam dan Hawa dalam Al-
Qur'an: Studi Semiotika Michael Riffaterre,” Subuf: Jurnal Pengkajian Al-Qur'an dan Budaya 18, no. 2 (Desember
2025): 253-276, https://doi.org/10.22548/shf.v18i2.1434
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perbedaan lainnya bahwa Ach Badri melakukan pendekatan semiotika yang digagas oleh Michael
Riffaterre dalam membaca keseluruhan kisah Nabi Adam, sementara penulis memfokuskan
perbadingan antara Ibn ‘Asyir dan al-Sya’rawi yang keduanya menerapkan pendekatan linguistik
untuk kemudian dianalisis terkait perbedaan mekanisme, argumentasi dan hasil akhir keduanya.

Penulis juga menelusuri sebuah artikel yang ditulis oleh Junianto Adinata dan Moh. Jufriyadi
Sholeh berjudul Hakikat Surga Adam As Dalam Al-Qur’an Studi Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili
Tentang Surga Pada Surah Al-Baqarah Ayat 35 Dalam Kitab Al-Tafsir Al-Munir, yang diterbitkan
oleh jurnal Values: Jurnal Kajian Islam Multidisiplin tahun 2025.!? Penelitian tersebut memiliki
kesamaan yang cukup identik dengan penulis, dimana keduanya mengambil objek kata (if’i;‘\)
dalam surah al-Baqarah ayat 35, ditinjau dari pendekatan linguistik dan berdasarkan metodologi
tematik. Namun, titik perbedaannya ialah ada pada objek tafsir yang digunakan, Junianto Adinata
dan Moh. Jufriyadi Sholeh menggunakan sumber penafsiran dari Wahbah al-Zuhaili dalam tafsir
al-Munir, berbeda dengan penulis, dimana sumber tafsir yang digunakan ialah tafsir al-Tahrir wa
al-Tanwir dan Tafsir al-Sya’rawi.

Berkaca dari ragam penelitian di atas, penulis berkesimpulan bahwa belum ada penelitian
yang intens mengulas kata (f\iél‘) dalam kisah Nabi Adam dengan penekanan komparatif terhadap
mekanisme pendekatan linguistik antara Ibn ‘Asyiir dan al-Sya’rawi. Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya menganalisis bentuk dan tinjauan gramatikal kata (f\fxél\) dalam al-Quran, mekanisme
penerapan pendekatan linguistik yang digunakan oleh Ibn ‘Asytr dan al-Sya’rawi, serta perbedaan
pandangan kedua mufassir terhadap makna kata tersebut.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa keunikan
penggunaan kata dalam al-Quran, salah satunya terlihat pada variasi bentuk gramatikal yang dapat
memengaruhi makna. Selain itu, suatu kata dapat memiliki lebih dari satu kemungkinan makna,
yang penentuannya sangat bergantung pada konteks dan hubungan antarayat. Dengan demikian,
variasi bentuk dan penggunaan kata dalam al-Qur'an memungkinkan mufassir menerapkan
pendekatan linguistik yang relatif sama, tetapi menghasilkan penafsiran yang berbeda sesuai
dengan mekanisme analisis yang digunakan.

Landasan Teori Pendekatan Linguistik

Dalam penelitian ini, pendekatan linguistik yang dimaksud ialah penafsiran yang menjadikan
unsur kebahasaan sebagai instrumen utama dalam memahami makna ayat al-Qur’an. Dimana
unsur kebahasaan tersebut, seperti; sintaksis (nahwu), morfologi (sarf), retorika (baldghah),
stalistika/gaya bahasa (uslub), keterhubungan kata, taqdim wa ta khir, penghapusan (hazf) dan
penambahan (ziyadah).!

Sementara itu, dalam pembaharuan pendekatan linguistik abad modern, sebagian sarjana
menambahkan beberapa unsur yang dapat memperkaya pendekatan linguistik. Misalnya,

12 Junianto Adinata dan Moh. Jufriyadi Sholeh, “Hakikat Surga Adam As Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran
Wahbah Al-Zuhaili Tentang Surga Pada Surah Al-Baqarah Ayat 35 Dalam Kitab Al-Tafsir Al-Munir),” Values: Jurnal
Kajian Islam Multidisiplin 2, no. 2 (2025), https://doi.org/10.61166/values.v2i2.68

13 Fahd Sulaiman al-Rumi, Buhiits fi Usil al-Tafsir wa Mandhijuhu (Riyad: Maktabah al-Taubah, 1998), 198.
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Muhammad ’Abduh menekankan beberapa syarat yang perlu dikuasai seseorang dalam
menafsirkan al-Qur'an, yang jika dicermati, syarat tersebut sebetulnya termasuk pada unsur yang
memperkaya pendekatan linguistik, seperti; unsur semantik (dildlah al-lafz), unsur gaya bahasa
dan retorika (uslub dan baldghah), unsur pragmatik (konteks komunikasi masyarakat), unsur
sosio-historis (keadaan nabi dan para sahabat saat masa kenabian), dan unsur konteks pewahyuan
(sejarah saat nabi menerima al-Qur'an).!'4

Berbeda dengan mufasir klasik yang lebih menekankan analisis struktur bahasa, >Abduh
memperluas ruang lingkup pendekatan linguistik dengan memasukkan unsur konteks yang turut
menentukan makna, guna mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Pengayaan dari ’Abduh
mendorong sarjana lain seperti Amin al-Khali dan ’Aisyah bint Syati yang mengusung
pembaharuan pendekatan linguistik dengan memperketat kajian ma haula al-Qur'an wa man
haula al-Qur dn, secara teknis, kajian tersebut merupakan kajian yang menekankan konteks ayat
seperti; keterhubungan antara satu ayat dengan ayat lainnya, arah pembicaraan ayat, siapa yang
menjadi objek pembicaraan dan bagaimana situasi masyarakat ketika ayat diturunkan.'’

Bahkan jika dilihat pada era kontemporer, perkembangan pendekatan linguistik masih
berlanjut hingga hari ini, misalnya, upaya pemetaan pendekatan linguistik seperti yang dilakukan
oleh Muhammad Salim Abid ’Asi, ia berupaya mengintegrasikan unsur kebahasaan klasik dan
modern ke dalam pembagian yang lebih sistematis yang ia sebut sebagai siydq al-lughawiyah.'
Pemetaan tersebut, di antaranya;

Pertama, penerapan unsur kebahasaan yang mencakup sintaksis, morfologi, semantik,
retorika, keterhubungan teks, struktur kalimat, dan stalistika masuk ke dalam wilayah konteks
internal atau ia sebut sebagai siydaq al-dakhili.

Kedua, penerapan konteks asbab al-nuziil, makiyyah-madaniyyah, situasi, kondisi, objek, dan
sosio-hostoris masyrakat arab pada saat diturunkannya al-Qur"an, dihimpun sebagai unsur konteks
eksternal atau yang ia sebut sebagai siydq al-khariji."’

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan linguistik dalam tafsir mengalami
penyempurnaan secara bertahap. Pada fase klasik, pendekatan ini berfokus pada unsur kebahasaan
teks, sedangkan sarjana modern memperluasnya dengan mempertimbangkan konteks dalam
menentukan makna. Namun, perlu ditegaskan bahwa penelitian ini tidak bertujuan menguji
validitas pendekatan linguistik yang digunakan oleh Ibn *Asyir maupun al-Sya’rawi. Fokus
penelitian ini adalah membandingkan pola penerapan pendekatan linguistik serta konstruk
argumentasi kedua mufasir dalam menafsirkan objek yang sama, yaitu kata (5\3;“) dalam kisah
Nabi Adam.

14 Muhammad ’Abduh, Tafsir al-Mandr (Kairo: Dér al-Manar, 1947), jil.1, 21-24.

15 Aisyah bint ’Abd al-Rahman al-Syati, al-Ijaz al-Bayani li al-Qur an (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1971), 125.

16 Muhamamd Salim Ab{ ’Asi, Min Mawdtin al-Zalal fi al-Tafsir al-Qurdn (Kairo: Maktabah Wahbah, 2024),
131.

17 Ibid, 133.
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode tematik-komparatif (maudii i-mugdran),
merujuk pada metode tematik /afz dari Mustafa Muslim untuk melacak kuantitas objek kata.'®
Melalui metode ini pula, penulis mengodifikasi kata (f\iél‘) berdasarkan bentuk (singular, dual dan
plural), juga dalam bentuk nakirah atau (indefiniteness) dan ma rifah atau (definiteness). Setelah
menemukan berapa kuantitas kata tersebut, tahap selanjutnya penulis mengerucutkan kata (if’i;‘\)
dalam kisah turunnya Nabi Adam, dan memilih satu ayat yang paling representatif.

Kemudian, penulis akan melakukan komparasi terhadap penafsiran serta pandangan dari Ibn
‘Asytir dan al-Sya‘rawi. Komparasi tidak hanya terpusat pada penafsiran semata, namun penulis
juga meluaskan analisis dalam tiga aspek; aspek sumber tafsir, aspek mekanisme penerapan
linguistik dan aspek konvergensi (keselarasan pandangan) dengan mufassir terdahulu. Mengingat,
kedua mufasir dikenal memiliki perhatian yang kuat terhadap dimensi kebahasaan al-Qur'an,
sehingga pendekatan linguistik menjadi salah satu karakteristik utama dalam penafsiran mereka.!

Pemilihan tokoh tersebut, baik Ibn ‘Asyir maupun al-Sya’riwi, disebabkan karena selain
keduanya memiliki karya tafsir dengan pendekatan yang cukup luas terhadap linguistik, keduanya
juga merupakan mufassir yang eksis di abad modern dan memiliki pengaruh cukup kuat dalam
memberikan dampak penafsiran dan pengaruh akademik terhadap tafsir-tafsir yang datang setelah
keduanya.

Adapun dalam pengumpulan data, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), dimana penulis menggunakan referensi primer seperti: Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
karya Ibn ‘Asyfr, Tafsir al-Sya rawi dan Qasas al-Anbiyd karya al-Sya’rawi. Sebagai pelengkap,
penulis juga melibatkan referensi sekunder baik dari kamus bahasa arab seperti Lisan al-’Arabi
karya ibn Manzir, al-Qdmiis al-Muhit karya Fair(z al-Abadi dan al-Asds al-Balaghah karya al-
Zamakhsyari. Penulis juga melengkapi dengan referensi sekunder lain seperti al-Tafsir al-Bayani
li al-Qur’an al-Karim karya dari *Aisyah bint *Abd al-Rahman, Mandhij Tajdid karya Amin al-
Khili, dan lain sebagainya.

Temuan dan Pembahasan
Biografi Muhammad al-Téhir Ibn ‘Asyir (1879-1973 M)

Ibn ‘Asyir memiliki nama lengkap Muhammad ibn al-Tahir ibn Muhammad ibn Muhammad
Ibn ‘Asyir. Ia memiliki silsilah keturunan dari keluarga yang dimuliakan karena ilmu bernama
‘Asytir,2 Ibn ‘Asyur lahir pada tanggal tahun 1879 M. Pada tahun 1893, ia memulai pendidikan

18 Metode tematik bi al-Lafz merupakan jenis pertama yang digagas oleh Mustafd Muslim, dimana ia
menekankan pada analisis /afz untuk menemukan makna yang lebih tajam. Lihat: Mustafa Muslim, Mabadhits fi al-
Tafsir al-Maudii’i (Damascus: Dar al-Qalam: 2000), 23-25.

19 Musyrif Ahmad Jam’an al-Zahrani, Atsdr al-Dildlah al-Lughawiyyah fi al-Tafsir "Inda al-Tahir Ibn *Asyir
(Disertasi Doktor, Universitas Umm al-Qurra’, Makkah, 2006), h. 93.

20 Bilqasim al-Ghali, Min A’lam al-Zaitindh; Syaikh Jami’ al-A’zam Muhammad al-Téhir ibn "Asyir Haydtuhii
wa Atsaruhu (Beirut: Dar ibn Hazm, 1996), 5.
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tsanawi hingga ia lulus pada tahun 1899. Pada tahun 1903, ia juga berhasil menuntaskan jenjang
perguruan tinggi dari Universitas Al-Zaitunah. 2!

Ibn ‘Asyir dikenal memiliki karakter cerdas, terbukti dari beberapa karya, di antaranya:
Magqdshid al-Syari’ah Islamiyyah (1946), Usil al-Nizam al-Ijtima’i fi al-Islam (1948), A Laisa
Subh bi Qarib (1967) serta ilmu linguistik yang ia jadikan sebagai pendekatan dalam karya
fenomenalnya berjudul al-Tahrir wa al-Tanwir (1985). Ia juga aktif menulis dalam jurnal-jurnal
internasional seperti dalam majalah a/-Mandr di Mesir, majalah al-Majma’ al-"Ilmi al-’Arabi di
Damascus, majalah al-Najah di Aljazair, majalah al-Hiddyah al-Islami di Baghdad dan majalah
al-Zaitiinah di Tunis.?

Karya fenomenal al-Tahrir wa al-Tanwir termasuk salah satu tafsir yang muncul awal abad
modern, metodologi penafsirannya kental dengan gaya fahlili, ia menggunakan sumber tafsir yang
beragam, tidak hanya melalui al-Qur'an, al-sunnah, qaul sahdbah dan qaul tabi’in saja, dalam
beberapa penafsiran, ia juga melibatkan riwayat isrdiliyydt dan keterangan dari perjanjian lama
dan baru. Mengenai corak yang digunakan, ia cenderung melakukan corak adab-ijtima’i, corak
bayani/linguistik, dan corak magasidi. Meskipun corak baydni/linguistik tidak mendominasi
dibanding corak lainnya, namun corak tersebut cukup detail dan memiliki penjelasan yang luas.

Ibn ‘Asytr wafat di Tunis pada tahun 1973 M, meninggalkan warisan intelektual yang hingga
kini terus menjadi rujukan penting dalam kajian keislaman kontemporer.

Biografi Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi (1911-1998 M)

Ia memiliki nama lengkap Muhammad ibn Mutawalli ibn *Abd al-Hafiz al-Sya’rawi, lahir
pada tanggal 15 April 1911 M di desa Daqadus, Provinsi al-Daghaliyyah, Mesir. Pengembaraan
awal akademiknya ia selesaikan di Ma’had Azhariyyah Zaqaziq pada tahun 1926 hingga lulus dari
fakultas Lughah al-’Arabiyyah Universitas Al-Azhar Kairo pada tahun 1943.2 Ditengah
kesibukannya, ia tetap menjadi sosok yang produktif, terhitung lebih dari puluhan karya yang ia
hasilkan. Di antara karya fenomenalnya, di antaranya: Mu jizah al-Qur an (1978), AlI-Mu jizah al-
Kubra; Al-Isra” wa al-Mi 'raj (1980), Tafsir al-Sya 'rawi; Khawatir al-Sya 'rawi Haula al-Qur an
al-Karim (1981), Qasas al-Anbiyd " (1987) dan masih banyak karya lainnya.

Salah satu karyanya dalam bidang tafsir ialah Tafsir al-Sya’rawi, secara metodologi
penafsiran sebetulnya secara umum tidak jauh berbeda dengan Ibn ’Asyir, al-Sya’rawi
menggunakan metode analisis dengan sumber penafsiran mengedepankan al-Qur’an, al-sunnah,
qaul sahabah dan juga qaul tabi’in, ia nyaris tidak menggunakan sumber israiliyyat. Adapun terkait
corak, penafsirannya memiliki sejumlah corak seperti corak ’ilmi, corak adab-ijtimd’i, corak
tarbawi dan juga corak bayani/linguistik. Meski memiliki lebih dari satu corak, corak

2! Musyrif Ahmad Jam’an al-Zahrani, Atsdr al-Dildlah, 17.

22 Ibid, 29.

23 Muhammad Rajab al-Bayy(mi, al-Nahdah al-Islémiyyah fi Siyar A’'ldmiha al-Mu dsirin (Damascus: Dar al-
Qalam, 1995), jil. 4, 372.
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bayani/linguistik cukup mendominasi dalam penafsirannya. Al-Sya’rdwi menutup usianya pada
tanggal 17 Juni tahun 1998.%%s

Kuantitas Kata (ﬁé-“) dalam al-Qur’an

Sebagai pijakan awal, penulis hadirkan jumlah penyebutan kata (if\ﬁ;‘\) yang ditulis secara
eksplisit dalam al-Qur an, merujuk pada Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur an, tercatat bahwa
ada penyebutan kata (i\f\ﬁ;‘\) secara gamblang dalam bentuk berbeda, dalam artian, kadang disebut
secara singular tanpa alif-lam (335) sebanyak 13 kali, namun pada ayat lain terkadang disebut
secara singular dengan alif-lam (5'\3’.;‘\) sebanyak 53 kali, kata dengan pronomina possesif seperti
(58) sebanyak 1 kali, kata (i) sebanyak 1 kali, kata (EN sebanyak 2 kali. Adakalanya, kata
tersebut juga ditemukan dalam bentuk dual (0535) sebanyak 3 kali, dan (05) sebanyak 4 kali, dan
terdapat kata dalam bentuk plural (&35) sebanyak 69 kali.2s

Menariknya, dari total penyebutan 146 kata (ifxﬁ;“) beserta bentuk-bentuknya, ia tidak selalu
bertujuan untuk penyebutan surga akhirat saja, adakalanya kata (if\ﬁ;‘\) dalam al-Qur’an digunakan
untuk penyebutan yang merujuk pada makna taman, hutan atau kebun di bumi, sebagaimana pada
ayat-ayat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Penyebutan kata (ﬁ’,d\) dalam beberapa bentuk yang mengarah pada makna
taman di bumi

Term Surah Ayat ke- Ayat al-Qur’an
- Al-Bagarah 266 S Do (5 A8 TS ‘_L;.\ SRR éh\ 13)4\
YN
43 | Al-Qalam 17 Cimiad gyl | 50l ) Aad) ALl G50 L 255k 0)
oia Saba' 15 dw;w&@“‘a@&wuﬁiﬂ
Saba' 16 Onlia agiia, 2315 o jall i 2gile Ul 8 ) 5 2 e
s Al-Kahfi 32 CGET e onlin Laa oY Uhea (a2 5 S 0 &yl
Al-Kahfi 33 T 4 alls o1 G &) aaiad) G

Sumber: Mu jam al-Mufahras li Alfdz al-Qur an

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa kata tersebut, tidak mengarah pada makna
surga akhirat, apabila dimaknai sebagai surga akhirat, akan menghasilkan benturan makna dengan
konteks pembicaraan ayat. Oleh karena itu, perlu ’kejelian’ ketika memaknai suatu istilah dalam
al-Qur’an, sebab, proses penafsiran tidak hanya bertumpu pada makna leksikalnya, tetapi juga
harus mempertimbangkan konteks pembicaraan ayat yang melingkupinya.

Proses inventarisasi ini tidak dimaksudkan untuk menganalisis seluruh penggunaan kata (if’i;‘\)
dalam al-Qur"an, melainkan menjadi dasar metodologis dalam pengerucutan objek penelitian pada

24 A1-1d° Allawi, Al-Tafkir al-Lughawi ’Inda al-Syaikh Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi: Dirdsah fi Tafsirihi
(Disertasi Doktor, University Mohamed Khider Biskra, 2015), 10.

25 Muhammad Fu'ad >Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras Li Alfdz al-Qur én (Kairo: Dar al-Hadits, 1945), 180-
182.
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penggunaan kata (if\ﬁ;‘\) dalam kisah Nabi Adam. Maka, berdasarkan batasan tersebut, langkah
selanjutnya adalah mengidentifikasi seluruh kemunculan kata (i'\fxﬁx“) dalam kisah Nabi Adam
sebagai dasar penetapan objek penelitian. Patut digarisbawahi, dalam keseluruhan narasi kisah
Nabi Adam, al-Qur’an secara konsisten menggunakan bentuk singular yang disertai alif-lam di
tiga surah yang berbeda. Ketiga penyebutan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Penyebutan kata (i:'él‘) dalam kisah Nabi Adam

Term Surah Ayat ke- Ayat al-Qur’an
Al-Baqarah 35 Lo S5 A0ad) &4 555 il (K0 éﬁtz Ul
aal) Al-A'raf 19 Wis Eua e D& 4550 G4 355 el AL aalls
Taha 117 o Aaal) G L&A A0 S8 s 3505 ol S ) anll Ul

Sumber: Mu jam al-Mufahras li Alfdz al-Qur an

Disebabkan dari kata bermakna ganda inilah, penafsiran kisah perjalanan awal Nabi Adam
yang melibatkan kata (if\ﬁ;‘\) melahirkan beragam pandangan di kalangan sarjana. Perbedaan
pandangan tersebut menunjukkan bahwa makna kata (3\3;‘\) dalam kisah Nabi Adam masih menjadi
persoalan interpretatif yang memerlukan kajian lebih mendalam, terutama dalam khazanah tafsir
modern.

Dalam menganalisis perbandingan, penulis akan menitik beratkan pada satu ayat, yaitu surah
al-Bagarah ayat 35, hal ini disebabkan pada dua ayat lainnya baik surah al-A’raf ayat 19 maupun
Téaha ayat 117, tidak ditemukan pandangan spesifik dan tajam dari kedua mufassir, hal tersebut
dilakukan oleh keduanya disebabkan penjelasan tentang kata (5\3;‘\) telah disajikan dalam surah al-
Baqarah ayat 35 secara komprehensif, sehingga demi menghindari terjadinya penjelasan berulang,
keduanya seolah dengan ’sengaja’ tidak memberikan keterangan apapun. Oleh sebab itu, penulis
fokus membandingkan penafsiran dari surah al-Baqarah ayat 35 saja, yaitu:

-~

bo
) L < R PRSP L R A~ S S .2 N T2
@ Gaklall 0 BSEE 8 oda 58 Ny Lis E55 1585 Wi YE5 B By &3l 38l 450 s

“Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga, makanlah
dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana sesukamu, dan janganlah kamu dekati
pohon ini, sehingga kamu termasuk orang-orang zalim!” (Q.S. Al-Bagarah: 35)

Penafsiran Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyiir

Sebagai pembuka, Ibn Asytir memulai dengan memberikan definisi secara etimologis tentang
kata (if\';“), kata ini menurutnya sudah populer dan ditujukan kepada makna sebuah taman di salah
satu daratan bumi, ia juga menggambarkan bahwa dalam taman tersebut berisikan rimbun
pepohonan dengan buah yang berlimpah, serta mengalir sungai di dalamnya. Tambah Ibn ‘Asyfr,
kata (33'.;“) adalah gambaran tempat yang dapat disinggahi oleh manusia untuk berteduh dari
teriknya matahari, siapapun bisa menikmati buah-buahan saat ia lapar dan dan mereguk air sungai
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ketika ia merasakan dahaga. Ringkasnya, kata (if\'.ﬂ\) bagi Ibn ‘Asyir adalah sekumpulan
kenikmatan yang bisa dirasakan oleh manusia.?®

Namun, tahap berikutnya Ibn ‘Asyiir memberikan catatan tambahan, bahwa kata tersebut
memiliki makna ganda, jika disandingkan dengan kisah Adam, kata (3\3'.;“) lebih sesuai dimaknai
sebagai surga akhirat, namun di saat yang sama, kata (EC'\ZL“) jika dihadapkan kepada siapapun yang
membaca al-Qur’an, dapat dimaknai sebagai gambaran sebuah taman yang berisikan pepohonan.n
Selanjutnya, Ibn ‘Asyir mengemukakan makna dari kata (5\3'.;3‘) pada surah al-Baqarah ayat 35
dengan menghadirkan dua pandangan besar, bahkan, sebagai pelengkap penafsirannya, ibn ‘Asyur
juga menguraikan salah satu pandangan dengan sumber-sumber yang berasal dari Taurat, dan
riwayat-riwayat israiliyyat.

Dua poros tersebut, ialah; Pertama, sebagian sarjana era pertengahan, mereka berpendapat
tentang makna kata (if\ﬁ;‘\) tersebut representasi dari sebuah taman di Bumi yang berisikan
pepohonan rindang, buah-buahan dan juga air yang mengalir dalam taman. Ibn ‘Asyir juga
menukil pandangan dari al-Baidawi terkait letak taman tersebut berada di wilayah Palestina, atau
berada di wilayah antara Persia dan Kirman.?’ Pandangan dari kelompok ini, dikemukakan juga
oleh Abli Muslim Al-Asfahani, Muhammad ibn Bahr, Abl Qasim al-Balkhi, dan sejumlah
kelompok muktazilah era pertengahan.?®

Kedua, terdapat kelompok yang berpegang pada makna kata (33'.;“) sebagai surga sebenarnya,
Artinya, kata (i'\fxﬁx“) dalam ayat tersebut bukan sebagai bentuk analogi, namun merupakan makna
hakiki. Ia juga mengonfirmasi bahwa pandangan tersebut didominasi oleh kelompok
Asy’ariyyah.?

Uraian tersebut menunjukan, sekalipun adanya penyebutan (5\3;“) dengan menggunakan alif-
lam sebagai bentuk makrifat (sudah diketahui), tidak lantas menunjukan kata (5\3;‘\) yang ditempati
Adam adalah surga yang sebenarnya, dalam penyebutan kata (f\iéi\) dengan menggunakan alif-lam
memiliki maksud untuk memberikan gambaran surga dengan taman yang sudah populer di
masyarakat Arab pada saat al-Qur'an diturunkan, dimana gambaran surga dengan adanya
rimbunan pohon yang ada di dalamnya aneka buah, bukan untuk menegaskan bahwa
keberadaannya ada di Bumi.

Hal ini juga terbukti dengan pembelaan Ibn ‘Asyir yang lugas mengatakan bahwa seakaan
Allah ingin mengatakan; “Tinggallah di tempat yang pada masa kalian disebut sebagai Surga.”
begitu juga dengan sikap penolakan Ibn ‘Asyir terhadap pandangan bahwa penggunaan alif-lam
dalam kata (5\3;“) sebagai argumentasi bahwa kata tersebut tertuju pada sebuah taman di bumi.*°

26 Muhammad al-Tahir Ibn ’Asytr, al-Tahrir wa al-Tanwir, (TGnis: Dér al-Thnisiyah 1i al-Nasyr, 1984), jil.1,
430.

z Nasir al-Din al-Baidawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta wil (Beirut: Dér al-Rasyid, 2000), 89.

28 Ibn ’Asytr, al-Tahrir wa al-Tanwir, jil.1, 430.

¥ Ibid., 431.

30 Ibid., 432.
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Dengan demikian, dapat dipahami tentang orientasi penafsiran Ibn ‘Asyir tidak ditujukan
untuk menuntaskan permasalahan historis mengenai keberadaan taman yang ditinggali Nabi
Adam, melainkan untuk menjelaskan mekanisme bahasa dalam membangun makna. Maka dari
itu, ketika ia tetap memilih makna kata (f\iéi\) sebagai surga hakiki, pilihan tersebut tidak lahir
semata-mata karena mengikuti pendapat jumhur, tetapi merupakan konsekuensi dari pendekatan
linguistik yang kental terhadap gramatikal fungsi alif-lam.

Penafsiran Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi

Berlanjut al-Sya’rawi, penulis menemukan keterangan al-Sya’rawi tidak hanya terekam pada
karya tafsirnya saja, ia juga mengelaborasinya dalam salah satu karya berjudul Qasas al-Anbiya’,
sehingga membuat pandangannya menjadi lebih mendalam.

Meski Ibn ‘Asytir dan al-Sya’rawi memiliki pendekatan linguistik yang cukup kental, al-
Sya’rawi justru tidak bersepakat dengan Ibn ‘Asyfr, ia cenderung melihat bahwa kata (if’i;‘\)
memiliki makna sebagai taman di dunia, tidak hanya itu, ia bahkan menolak pandangan yang
mengtakan bahwa kata tersebut bermakna surga akhirat. Menariknya, dalam membangun
argumentasi, al-Sya’rawi tidak langsung melakukan pendekatan linguistik dalam memaknai kata
(i'\fxﬁx“) tersebut, namun ia memberikan persoalan yang perlu mendapat jawaban secara konkret serta
dapat memengaruhi pemaknaan kata (3\3'.;“) sebagai taman di bumi.’! Persoalan tersebut di
antaranya;

Jika kata (f\f\ﬁﬂ\) pada surah al-Baqgarah ayat 35 diartikan sebagai surga akhirat, sementara surga
adalah tempat untuk makhluk yang beriman, lantas bagaimana mungkin iblis dengan
kedurhakaannya tetap bisa memasuki surga kembali? Bagaimana bisa, surga yang dianggap
sebagai persinggahan abadi justru terdapat penghuni yang kemudian dikeluarkan dari surga?,
Surga adalah tempat kenikmatan, lalu mengapa Nabi Adam justru mendapatkan faklif berupa
perintah dan larangan?.3

Atas persoalan inilah al-Sya’rawi ingin merekonstruksi penafsiran kata (5\3;‘\), baginya, kata
tersebut tidak bisa dikristalisasi sebagai satu-satunya kata dengan pengertian surga akhirat. la juga
menegaskan bahwa salah satu keistimewaan bahasa arab ialah memiliki ‘ghalabah isti’'mal’
sebuah konsep dimana dalam satu kata memiliki banyak makna, dan penyesuaian makna tersebut
perlu diselaraskan dengan konteks pembicaraan ayat.>

Maka, dalam memaknai kata (f\iél‘) di dalam al-Qur’an, yang perlu dilakukan ialah meninjau
kata tersebut dari cara pandang makna umum. Jika kata (EC'\'.;“) secara etimologi merupakan (¥l
atau sesuatu yang menutupi dan menyembunyikan, maka, dari sisi terminologi kata tersebut
memiliki maksud pada sebuah tempat yang dipenuhi oleh pepohonan dan beraneka ragam
sehingga mampu menutupi atau menyembunyikan manusia yang ada di dalamnya.

31 Muhamamd Mutawalli al-Sya’rawi, Qasas al-Anbiyd ", (Kairo: Dar al-Quds, 2006 ), 12.
32 Muhamamd Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi, (Kairo: al-Yaum al-Sabi’, 2008), jil. 1, 258-259.
33 Al-Sya’rawi, Qasas al-Anbiyad’, 13.
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Sehingga, yang dimaksud dengan kata (fé\ﬁx“) dalam kisah tersebut, tidak dapat dikatakan
memiliki makna tunggal sebagai surga akhirat, kata ini bisa mencakup pada makna yang populer
di kalangan manusia seperti taman, hutan atau kebun karena sifatnya yang menutup dan
menyembunyikan manusia. Al-Sya’rawi menegaskan bahwa kata tersebut juga bermakna sebagai

tempat yang melindungi penghuninya dari lingkungan sekitar serta menyediakan berbagai
kebutuhan hidup.**

Oleh karena itu, penafsiran al-Sya‘rdwi menunjukkan bahwa kata (ifxﬁx“) dalam al-Qur’an
memiliki dua kemungkinan makna, yaitu kebun atau taman dan surga di akhirat. Penentuan makna
tersebut tidak semata-mata didasarkan pada bentuk kata, tetapi juga bergantung pada konteks
pembicaraan dalam ayat. Dengan demikian, konteks ayat menjadi dasar penting dalam
menentukan makna (f\iél‘) sesuai dengan penggunaannya dalam al-Qur’an.’®> Misalnya, dalam
surah al-Baqarah ayat 226:

(226 : 5 ,2J)) VL;\}J& s 45550 (590\ e

“Apakah salah seorang di antara kamu ingin memiliki kebun kurma dan anggur...” (Q.S. al-
Bagarah: 226)

Juga dalam surah al-Baqarah ayat 265:

< PP 1 P
(265 : 5 i) areo 2 L&l 236 M Gla! E}}Z\_o. E
”Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan harta mereka untuk mencari rida Allah dan
memperteguh jiwa mereka adalah seperti sebuah kebun di dataran tinggi yang disiram oleh
hujan lebat, lalu ia (kebun itu) menghasilkan buah-buahan dua kali lipat.” (Q.S. Al-Bagarah:
265)

Maka, berdasarkan penggunaan kata (4-==) pada ayat-ayat tersebut, makna yang paling sesuai
ialah taman di dunia, bukan surga akhirat. Oleh karena itu, konteks linguistik dan narasi ayat
menjadi indikator penting dalam menentukan makna leksikal kata (ifi;“). Analisis ini sejalan
dengan al-Sya’rawi, ia menegaskan bahwa ayat-ayat tersebut yang menggunakan kata (4-&) tidak
dapat diartikan sebagai surga di akhirat, namun memiliki makna sebagai taman atau kebun yang
ada di dunia.*¢

Al-Sya’rawi juga menolak pandangan yang membedakan antara kata (3\3'.;“) dengan alif-lam
dan kata (4-&) tanpa alif-lam, dimana pandangan tersebut mengatakan bahwa kata (i-j'\'.ﬂ\) dalam al-
Qur’'an merepresentasikan makna surga akhirat, sementara kata (4-&) merepresentasikan sebagai
kebun atau taman yang ada di dunia. Pandangan tersebut masih memiliki kelemahan, sebab pada

3 Ibid., 14.
35 Al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya 'rawi, 259.
36 Al-Sya’rawi, Qasas al-Anbiya ", 14.
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beberapa ayat, pemaknaan yang dibedakan berdasarkan penggunaan alif-lam justru berpotensi
bertentangan dengan konteks pembicaraan ayat, seperti surah al-Qalam ayat 17:

(17 L) Wwﬁj I8l 3 C A B LSk B

"Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (orang musyrik Makkah) sebagaimana Kami
telah menguji pemilik-pemilik kebun ketika mereka bersumpah bahwa mereka pasti akan
memetik (hasil)-nya pada pagi hari” (Q.S. Al-Qalam: 17)

Jika dicermati, ayat diatas dapat menjadi bantahan terhadap pandangan yang memisahkan kata
(4-&“) dengan kata (4-&) Sebab, konteks pembicaraan pada ayat tersebut secara gamblang
menjelaskan sebuah kisah ’pemilik kebun’ yang memiliki banyak buah yang berada di dunia,
bukan ’pemilik surga’. Selain itu, apabila melihat arah pembicaraan ayat tujuan penciptaan Nabi
Adam pada surah al-Baqgarah ayat 30, dimana tujuan diciptakannya ialah untuk dijadikan sebagai
khalifah di dunia, sehingga, penciptaan Nabi Adam seolah memang sudah di-sefting akan
dialokasikan ke dunia, bukan ditujukan untuk memakmurkan akhirat.?”

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penafsiran al-Sya’rawi terhadap kata (5\31;“) lebih
memanfaatkan kesesuaian konteks arah pembicaraan ayat dibanding analisis gramatikal sebagai
titik tumpu. Terlihat jelas bagaimana ia melibatkan hubungan ayat mengenai orientasi penciptaan
Nabi Adam, eksistensi Iblis, dan karakter yang melekat pada surga akhirat menjadi landasan utama
dalam menentukan makna kata tersebut. Pendekatan linguistik kemudian difungsikan sebagai
penguat terhadap kesimpulan yang telah dibangun melalui konteks ayat. Walhasil, mekanisme
pendekatan linguistik al-Sya’rdwi mengarah pada kata (ifxﬁ;‘\) dalam kisah Nabi Adam lebih tepat
dipahami sebagai taman di dunia ketimbang surga di akhirat, karena dinilai lebih selaras dengan
keseluruhan rangkaian narasi al-Qur’an.

Komparasi Penafsiran

Setelah menganalisis penafsiran dari kedua mufassir, pada bagian ini, penulis tidak hanya
membandingkan hasil akhir penafsiran dari kedua tokoh utama, namun perbandingan menyentuh
hal yang lebih luas, sedikitnya terdapat tiga aspek perbandingan yang berhasil penulis analisis, di
antaranya:

1. Aspek Sumber Tafsir

Ditinjau dari aspek pengambilan sumber tafsir, Ibn ‘Asyfir menyisipkan penjelasan yang
bersumber dari israiliyyat, misalnya, ia menukil pendapat al-Baidawi yang mengatakan bahwa
letak (if\'.ﬂ\) berada di Palestina. Ibn ‘Asyir juga mengutip informasi dari Taurat dalam
penamaan taman tersebut sebagai taman yang bernama Eden, yang terletak antara Persia dan
Kirman.’® Sayangnya, dalam menafsirkan kata (ifi;“), Ibn ‘Asyir nampak menghadirkan
sumber-sumber yang masuk dalam kategori al-Dakhil fi al-Tafsir seperti riwayat israiliyyat

37 Al-Sya’rawi, Qasas al-Anbiya’, 14.
38 Ibn ’Asytr, al-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 1, 430.
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dan informasi yang berasal dari Taurat tanpa mengomentari kualitas sanadnya. Meskipun
pendapatnya yang cenderung mengatakan bahwa (4ia') adalah surga akhirat, tetap bersih dari
sisipan sumber luar Islam.?

Sementara itu, al-Sya’rawl mengoptimalkan penggunaan al-Quran sebagai sumber
penafsirannya, ia melakukan komparasi makna kata terhadap ayat lain guna menghasilkan
penafsiran yang komprehensif sekaligus pembuktian bahwa al-Qur dn yufassiru ba’duhum
ba’dd. Dari sumber tersebut, al-Sya’rawi menganalisis serta menyusun sebuah kerangka yang
berbentuk persoalan sebagaimana yang telah penulis urai pada pembahasan sebelumnya.
Sebagai contoh, ia menggunakan surah al-Baqarah ayat 36:

€ z T2 s 20 -1z ~ y, © [
(36 :5,5)... 356 saxd Saig ke a) B3y o3 B8 sl lgie Sl B LGG

“Lalu, setan menggelincirkan keduanya darinya sehingga keduanya dikeluarkan dari
segala kenikmatan ketika keduanya ada di sana (surga). Kami berfirman, “Turunlah
kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain ....”(Q.S. Al-Bagarah: 36)

Melalui ayat tersebut, ia mengajukan pertanyaan kritis: Jika yang dimaksud dengan kata
(f\f\éi\) adalah surga, bagaimana mungkin Iblis yang telah dikeluarkan dari surga dapat kembali
memasukinya?”4?

Pertanyaan tersebut, menjadi sebuah gambaran bahwa al-Sya’rawi dalam menafsirkan al-
Qur'an tidak tergesa-gesa memutuskan makna sebuah kata. Ia justru mengakomodir konteks
kebahasaan dalam ayat lain sebagai perangkat yang kemudian diolah menjadi sumber data
untuk menimbang dalam pemilihan makna. Sehingga, pendapat al-Sya’rawi terhadap kata
(f\f\éi\) sebagai taman di bumi, bukan pandangan yang muncul tanpa adanya dasar, apalagi
mengikuti sumber israiliyyat.

Berdasarkan hasil komparasi penulis dari aspek sumber tafsir yang digunakan kedua tokoh,
penulis mendapatkan bahwa ada sedikit perbedaan dalam penggunaan masadir tafsir, dimana
Ibn ‘Asytir masih membuka pintu bagi sumber eksternal seperti israiliyyat dan riwayat dari
Taurat. Berbeda dengan al-Sya’rawi, ia memaksimalkan sumber dari al-Quran itu sendiri, dan
memilih memanfaatkan pendekatan linguistik yang melibatkan konteks kebahasaan.

Aspek Mekanisme Pendekatan Linguistik

Sementara dari aspek mekanisme pendekatan linguistik yang dilakukan oleh Ibn ‘Asyfir,
dapat disederhanakan bahwa ia menggunakan pendekatan linguistik konvensional, yakni
dengan mempertimbangkan kaidah-kaidah gramatikal arab secara kaku. Misalnya; ia

39 Jamal Mustafd > Abd al-Hamid al-Najjar dalam sebuah karya miliknya yang berjdul Us#l al-Dakhil fi al-Tafsir

Ay al-Tanzil memetakan para mufassir dalam penggunaan al-Dakhil, utamanya adalah berita-berita dari Yahudi dan
Nashrani, ia juga memasukan Muhamamd ibn ’Asyir sebagai sosok yang mengutip riwayat Israiliyyat yang tidak
bertentangan dengan Aqidah maupun Syari’ah, atau riwayat yang dibolehkan untuk menjadi sumber tafsir. Lihat:
Jamal Mustafa *Abd al-Hamid al-Najjar, Usil al-Dakhil fi al-Tafsir Ay al-Tanzil (Kairo: Universitas Al-Azhar, 2007),
147-149.

40 Al-Sya’rawi, Qasas al-Anbiyd ", 13.
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berpandangan bahwa kata (5\3;\\) ketika menggunakan kata alif~lam, maka yang dimaksud
adalah surga yang telah diketahui secara syariat.*! Disaat yang sama ia berkedudukan sebagai
bentuk yang menutup dari kemungkinan banyaknya makna (5\3;“) seperti taman, hutan dan
kebun. Sekaligus, menurut Ibn *Asylr kata tersebut ingin menunjukan pemuliaan kepada
Nabi Adam dengan menempatkannya di surga akhirat.

Lain halnya dengan al-Sya’rawi, penulis menilai, dalam penggunaan pendekatan
linguistiknya ia menyerap dari cara kerja yang lebih modern, bahkan jika dilihat dalam
mekanisme penafsirannya, al-Sya’rawi melakukan pendekatan yang menyerupai metode
penafsiran besutan Amin al-Khili dan ’Aisyah bint Syati, meskipun tidak secara eksplisit
menyebut dengan cara pendekatan Amin al-Khili.

Hal ini dapat penulis buktikan dari karakter linguistiknya yang memiliki cara kerja tafsir
bayani khas Amin al-Khdli dan ’Aisyah bint Syati, misalnya; pengumpulan term, lalu
menempatkan makna ferm tersebut dengan makna global, lalu menganalisis maksud term
dengan melibatkan konteks kebahasaan yang mencakup konteks pembicaraan ayat, hubungan
antar ayat dan keterikatan kata semisal sebagai penentu makna.*> Begitupun cara kerja
penafsiran al-Sya’rawil yang memulai dengan pembedahan setiap kata (if\ﬁ;‘\) dengan
memaknai secara global sebagai (Jid)), ia juga menyajikan sejumlah ayat berbeda, lalu
diambil dari setiap ayat tersebut tentang kata (if\ﬁx“) sesuai dengan konteks pembicaraan.
Adakalanya bermakna kebun, taman, hutan, bahkan surga.*

Dengan data-data yang ada, al-Sya’rawil menerjemahkan kata (ifxﬁx“) yang dimaksud
dalam kisah Nabi Adam, lebih relevan ketika dimaknai sebagai taman di salah satu daratan
bumi. Hemat penulis, perbandingan dalam cara kerja pendekatan linguistik dari kedua tokoh,
dapat dikatakan bahwa Ibn ‘Asyir cenderung menggunakan kaidah linguistik konvensional
dan mengikuti aturan penafsiran kebahasaan lama, sementara al-Sya’rawil berupaya
menyempurnakan cara lama dengan kaidah ter-update, dengan melihat konteks kebahasaan.

3. Aspek Konvergensi Pandangan dengan Mufasir Terdahulu

Penulis juga melakukan konvergensi pandangan keduanya dengan mufassir yang hidup di
masa lampau untuk kemudian dibandingkan, selain itu, hal ini juga berguna untuk melihat
sejauh mana peran keduanya dalam mengonstruk argumentasi yang telah dibangun oleh
pendahulu mereka, sehingga tidak hanya sekedar memetakan kemiripan argumentasi saja,
namun memperkaya khazanah keilmuan dengan melihat posisi mana yang berusaha diisi oleh
keduanya.

Pada aspek ketiga ini, penulis secara serius menelusuri pandangan dari sejumlah mufassir
yang hidup sebelum mereka berdua terhadap surah al-Baqarah ayat 35, terkhusus pandangan
mereka terhadap kata (43a1),

1 Tbn *Asytr, al-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 1, 431.
42 Dapat dilihat pada; ’Aisyah bint ‘Abd al-Rahméan, al-I’jaz al-Baydni li al-Qur dn, 125.
43 Al-Sya’rawi, Qasas al-Anbiyad", 13.
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Penulis menemukan pandangan Ibn ‘Asyir memiliki kemiripian dengan sejumlah
mufassir. Misalnya, al-Qurtbi (w. 671 H/1273M), ia mengatakan kata (EC'\'.;“) menggunakan
alif-lam tidak mengandung arti apapun kecuali surga akhirat, ia juga merujuk pada hadits
percakapan antara Nabi Musa dengan Nabi Adam yang mengatakan;

&)

(é&,..l\ o\jj) E\:;-\ &f r.@.o- = ;.;-\j J)&;); ;..u.“

"Engkaulah yang telah mencelakakan keturunanmu dan mengeluarkan mereka dari
surga....” (H.R. al-Bukhari)**

Selain al-Qurtiibi, Fakhr al-Din al-Razi (w. 606H/1209 M) dan Ibn ’Adil (w.
880H/1476M) memiliki argumentasi serupa, keduanya mengatakan melalui karya tafsir
mereka, bahwa kata (33'.;5\) ketika menggunakan alif-lam memiliki tujuan yang menutup
makna umum, artinya makna tersebut tertuju kepada makna khusus, yaitu surga akhirat,
bahkan baik al-Razi maupun ibn ’Adil keduanya menggunakan istilah al-Ma hiidah al-
Ma’liimah sebagai penguatan makna surga yang di akhirat.*®

Begitupun dengan al-Nasafi (w. 701 H/1302 M) dan juga Abt al-Fida' ibn Katsir (w. 774
H/1773 M) memiliki argumentasi dari sisi gramatikal yang serupa dalam tafsir mereka,
keduanya menegaskan bahwa kata (if\ﬁ;\\) dengan menggunakan alif-lam bertujuan untuk
penyebutan surga yang ada di akhirat.*®

Penulis berpandangan bahwa, dari sejumlah tafsir yang telah disebutkan, terdapat
konvergensi pandangan antara Ibn ‘Asylr dengan mufassir-mufassir di atas, baik dari segi
aplikasi pendekatan linguistik, dan argumentasi pendukung lainnya. Selain itu, penulis juga
melihat bahwa antara Ibn ‘Asytr dan mufassir-mufassir tersebut, memiliki pola yang serupa,
mereka cenderung melihat tanda alif-lam sebagai kode yang berperan penting dalam
menentukan sebuah makna dari kata (if\'.;“), disamping itu, penulis melihat minimnya
penggunaan hubungan antar ayat serta kurangnya pelibatan konteks pembicaraan ayat. Maka,
berdasarkan analisis inilah penulis menyimpulkan bahwa Ibn ‘Asytr memiliki kedekatan
pemikiran dengan mufassir era pertengahan dalam menafsirkan kata (5\3;‘\).

Adapun keserupaan dengan sarjana modern, penulis belum menemukan adanya
kemiripan dengan pola kerja dan pandangan Ibn ‘Asyir, hal ini disebabkan, masa hidup Ibn
‘Asyftir yang merupakan salah satu mufassir awal abad modern, sehingga, kemungkinan besar
tidak ada mufassir modern yang memengaruhi penafsirannya terhadap kata (5\3;“).

4 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhéari, Sahih al-Bukhdri (Kairo: Dar al-Afaq al-‘ Arabiyah, 2009),
Kitab al-Tafsir, no. 4738, 952.

45 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), jil. 3, 4. Lihat juga: Abt Hafs ‘Umar ibn
‘Ali ibn ‘Adil, al-Lubdb fi ‘Uliim al-Kitdb (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah), jil.1, 550-551.

46 ¢ Abdullah ibn Ahmad ibn Mahmid al-Nasafi, Maddrik al-Tanzil wa Haqad ‘iq al-Ta 'wil (Beirut: Dar Ibn Katsir,
2018), jil. 1, 81. Lihat juga: Aba al-Fida’ ibn Katsir, Tafsir al-Qur dn al-’Azim (Kairo: Dar al-Ghad al-Jadid, 2014),
jil. 1, 331.
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Berlanjut pada al-Sya’rawi, yang tegas melihat maksud kata (5131;“) sebuah taman di bumi.
Jika melihat tafsir pertengahan, penulis menemukan sosok Abli Hayyan al-Andaltsi (w. 745
H/ 1344 M) ketika menafsirkan kata (5\3#\), ia memiliki pendekatan dan argumentasi yang
serupa dengan al-Sya’rawi, dimana Abl Hayyan melibatkan konteks arah pembicaaran ayat
untuk kemudiann melihat makna kata (33'.;“) ke arah mana, apakah bermakna surga akhirat

atau taman di bumi. %’

Beranjak pada era modern, Muhamamd ‘Abduh (w. 1323 H/1905 M) juga melakukan
cara penafsiran kata (5\3;“) sebagaimana dilakukan oleh al-Sya’rawi. Bahkan, penulis
berkesimpulan, cara berpendapat Muhamamd ‘Abduh memiliki pola yang paling mendekati
cara penafsiran al-Sya’rawi, meski al-Sya’rawi tidak menjelaskan dirinya terpengaruh oleh
Muhammad ‘Abduh secara spesifik, kemiripan tersebut di antaranya:

1. Keduanya memulai dengan mempertanyakan kejanggalan-kejanggalan jika kata
(3\3;‘\) dimaknai sebagai Surga yang ada di akhirat. Seperti; Surga bukanlah tempat
yang memiliki tuntutan seperti larangan dan perintah, lantas mengapa Nabi Adam
mendapat larangan?

2. Keduanya menyinggung makna kata (EC'\'.;“) secara umum dimaknai sebagai sebuah
tempat dengan rimbun pepohonan, lalu konteks pembicaraan ayat sebagai penentunya
apakah surga atau taman.

3. Keduanya melakukan analisis konteks hubungan antar ayat sebagai pertimbangan
penentuan makna.

Muhammad ‘Abduh juga menyinggung kata (\jjagi\) dimana kata tersebut berbeda dengan
(\3i ) yang menekankan aspek perpindahan dari tempat berada di atas ke bawah. Sementara
kata (\}i:gl\) bermakna pindahnya sesuatu dari satu tempat ke tempat lain, sebagaimana mana
ketika Allah mengatakan (\jiaa,\}i:gi\) yang bermakna perpindahan dari satu tempat ke tempat
lain.* Muhammad ‘Abduh juga mengutip penjelasan AbG Mans(r al-Matiridi (w. 333 H/944
M) dalam karyanya Ta ‘wilat Ahl al-Sunnah terkait kata (if\ﬁ;‘\) yang lebih dekat dengan makna
sebuah taman yang ada di bumi, dimana Nabi Adam dan Hawa mendapatkan nikmat di
dalamnya.*

Selain itu, terdapat Abd al-Karim al-Khatib (w. 1406 H/1985 M) termasuk tokoh
mufassir modern sezaman dengan al-Sya’rdwi yang memiliki pandangan serupa, bagi al-
Khatib, kata (5\3'.;“) lebih dekat dengan makna taman, kebun atau hutan yang dipenuhi
pepohonan.”® Hemat penulis, aspek ketiga ini memberikan sebuah ilustrasi bahwa baik Ibn
‘Asyr maupun al-Sya’rawi, penafsiran keduanya bukanlah sebagai pandangan tunggal,
beberapa tafsir yang eksis sebelum mereka juga memiliki pandangan serupa, bahkan memiliki
pola yang sama.

47 Ab(i Hayyan al-Andalisi, Tafsir al-Bahr al-Muhit (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), jil. 1, 308.

48 Muhamamd ‘Abduh, Tafsir al-Mandr (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t. th), jil. 1, 277.

49 Abli Mans(r al-Matbridi, Ta ‘wildt Ahl al-Sunnah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2005), jil. 1, 425.

50 < Abd al-Karim al-Khatib, al-Tafsir al-Qur'an li al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr al-’ Arabi, t.th), jil. 1, 74-75.
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Meski demikian, Ibn ‘Asyir dan al-Sya’rawi tetap memiliki peran penting, dimana
keduanya berhasil menambahkan ruang argumentasi untuk menguatkan pandangan tersebut
dari sisi linguistik yang lebih kental. Jika disederhanakan, penulis menemukan sintesis yang
menarik dari komparasi tersebut, Ibn ‘Asyir yang mengatakan bawa kata (3\3;‘\) sebagai Surga
yang ada di akhirat, di dominasi oleh pandangan-pandgan dari para mufassir abad
pertengahan, sementara pandangan al-Sya’rawi yang mengatakan bhwa kata (EC'\'.;“) sebagai
salah satu taman di daratan dunia, didominasi oleh para mufassir abad modern.

Untuk lebih memudahkan dalam melihat sisi perbandingan baik yang memiliki
persamaan maupunn perbedaan di antara keduanya, penulis akan suguhkan dalam bentuk
tabel berikut:

Tabel 3. Kesimpulan poin perbandingan

Persamaan
No. Perl;A; Sl?(:il:lgan Ibn ‘Asyiir dan al-Sya’rawi
) Makn}q Leksikal | Ditinj au dari makna leksikal, keduanya memiliki kesepakatan bahwa
kata (43a)) kata (4al) pada dasarnya dapat dimaknai sebagai surga atau taman.
5 | Corak Penafsiran Dalam menafsirkan surah al-Baqgrgh ayat 35, keduanya terlihat
kental melakukan pendekatan linguistik.
keduanya memiliki kesamaan dalam menafsirkan kata (3331 dalam
3 Pemb}ahasan tafsir | kisah Nabi Adam secara eksplisit hanya pada surah al-Baqarah ayat
kata (43a)) 35. Sementara pada surah Taha ayat 117 dan surah Al-A’raf ayat 19
tidak ada penjelasan mengenai kata (if\ﬁ;‘\) secara detail.
Perbedaan
No. Perlf; Sl?(:ilr{lgan Ibn “Asyiir al-Sya’rawi
Dalam menafsirkan kata (3a))), | Sementara itu, al-Sya‘rawi dalam
Ibn  ‘Asylr  memanfaatkan | penafsirannya  lebih  banyak
sumber yang sedikit dari ayat lain | menggunakan  ayat-ayat al-
al-Qur’an. la justru menukil | Qur’an sebagai sumber utama
|| Sumber pang memuat eyt Ty
Penafsiran oo
serta keterangan dari literatur
Yahudi sebagai bagian dari
argumentasi bahwa kata (3\3;‘\)
merupakan taman yang berada di
bumi.
Ibn ‘Asyr ~ menggunakan | Sementara al-Sya‘rawi memiliki
Mekanisme pendekatan  linguistik  dalam | pandangan yang berbeda dengan
2 | Pendekatan menafsirkan kata (if\ﬁ;‘\) dengan | Ibn ‘Asyfir, ia menerapkan
Linguistik menitikberatkan  pada  aspek | pendekatan linguistik dengan
gramatikal, Ia memperhatikan | menekankan konteks
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penggunaan alif-lam pada kata
(5'\-"{;“) sebagai salah satu indikator
yang memberikan ~ makna
definitif terhadap kata tersebut.

pembicaraan ayat dan
keterhubungan dengan ayat lain
sebagai penentu dari makna kata

(45,

Pandangan Ibn ’Asyur memiliki
keserupaan argumentasi dengan

Begitupun al-Sya‘rawi  yang

memiliki kedekatan pandangan

Konvergensi mufassir sebelum masa ia hidup | dengan  para  pendahulunya
3 | dengan mufassir | seperti; al-Qurtlibi, Fakhr al-Din | seperti; Abli Mansir al-Matdridi,
terdahulu al-Razi, Ibn, al-Nasafi, dan Abu | Abu Hayyan al-Andalisi,
al-Fida" ibn Katsir. Muhamamd ‘Abduh, dan ’Abd
al-Karim al-Khatib.
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Ibn ‘Asyiir dan al-Sya‘rawi memiliki cara yang berbeda
dalam memahami kata (5\3;‘\) pada surah al-Baqarah ayat 35. Ibn ‘Asy{ir memaknai kata tersebut
sebagai surga akhirat dengan menekankan aspek gramatikal, terutama penggunaan alif-lam.
Sementara itu, al-Sya‘rawi memaknainya sebagai taman di bumi dengan mempertimbangkan
konteks kebahasaan ayat, hubungan antarayat, serta keseluruhan alur kisah Nabi Adam.
Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan linguistik tidak selalu digunakan dengan
cara yang sama. Ibn ‘Asyir lebih banyak bertumpu pada analisis kebahasaan secara gramatikal,
sedangkan al-Sya‘rdwi lebih mengarah pada pembacaan bahasa dalam konteks ayat. Meski
berbeda dalam hasil penafsiran, keduanya sama-sama menunjukkan bahwa pemaknaan kata dalam
al-Qur’an perlu memperhatikan aspek kebahasaan dan tidak cukup hanya melihat makna kata
secara leksikal.

Temuan ini menunjukkan pentingnya melihat pendekatan linguistik secara lebih luas dalam
kajian tafsir. Analisis terhadap struktur bahasa dapat membantu menentukan makna, tetapi konteks
ayat dan hubungan antarayat juga dapat memberikan arah pemaknaan yang berbeda. Di sisi lain,
penelitian ini memperlihatkan bahwa pandangan kedua mufasir memiliki keterkaitan dengan
penafsiran sebelumnya, sehingga perbedaan mereka lebih tepat dipahami sebagai perkembangan
dan penguatan argumentasi dalam tradisi tafsir, bukan sebagai pandangan yang sepenuhnya baru.

Penelitian ini masih terbatas pada kata (3\3;‘\) dalam kisah Nabi Adam dengan fokus utama
pada surah al-Baqarah ayat 35. Karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian pada
ayat-ayat lain yang berkaitan dengan kisah Nabi Adam serta melibatkan lebih banyak mufasir dari
berbagai periode. Dengan demikian, perkembangan dan keragaman penggunaan pendekatan
linguistik dalam tafsir dapat dipahami secara lebih utuh.
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